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gFISIENST BIAYA TRANSPORTASI MELALUI pEND
TRANSPORTAS] EKATAN METODE

Andi Wijaya'

Abstract: transportation is one of the im ;

inseparable from country’s economic activli)t;ital;];c:fsfaitg n;lmagtiﬁt?" It is also
support the national develop;nent by allocating its product; ction is needed to
optimally. "I:he . I‘(.)blem in product distribution is how to lton factors fairly and
its destination at minimal cost. Transportation strategy is ransfer one product to
problem. There are two solutions in this method: beginnin netcelded to solve this
Beginning solution is used to fill empty cells that has beEnaI;d. optimal solution.
capacity and needs. However, this beginning solution has three mjuthstzd_to its total
comner, least cost, and vogel’s approximation method (VAM) U‘“—f ods: nonl}-w:est
method does not guarantee that the achieved result is a miniml;m Z-mg the bf:gmmn_g
m‘;m’ tht; rgsults needs to be tested until it reaches the opﬁmuﬁg?::?;lr? n_[c]:lczsl_t{;
distributionr:em:thf)dt(()hflrg)aDC?) the optimum solution: stepping stones and modified

Keywords: transportation, transportation cost, transportation methods

PENDAHULUAN

&?Mg dengan keadaan dunia usaha yang terus berkembang pada saat ini, perusahaan

3 pada persaingan yang semakin ketat. Persaingan dapat terjadi baik pada
haan yang baru berdiri maupun perusahaan yang telah ada. Oleh karena itu,

: harus dapat bertahan dan memiliki daya saing yang kuat untuk

| s, an kelangsungan hidupnya. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan
| biay, perluPs;usahaan dapat bertahan adalah dengan menerapkan efisiensi biaya. Eﬁsmnsx
Pfusahzg terapkan pada berbagai kegiatan perusahaan, dan salah satu yang dilakukan

adalah dengan melakukan efisiensi biaya transportasi (pengangkutan).
harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk

mi::l)ra transportasi merupakan biaya yang 1
% produk dari pabrik ke gudang, dan selanjutnya ke konsumen. Besar biaya
hhmpuhl’wduk perusahaan dalam proses pengirimannya berbanding lurus deng:::
hg tersek Karenanya biaya transportasi produk berperan dalam penentuan ::;S;J :
Mt Untuk itu perusahaan harus memperhatlktgj g;lil:lﬁo:ngkm 1ay
ya dari lokasi i u gudang ke pasar atau 1s . _ )
'%Um"k menjaga aga:: 1;&:3;1; a;laokgsi peidistl:ibusian barang dapat bena*anmssx
o Y808 diharanian, diperlukan analisis perhitungan dan PEER ke
ol }’ang mehputl penentuan E.IOkaSI penginman baran.g dan ble rapa penerapan
®mpat tujuan secara optimal. Apabila perusahaan tidak me akukan

ung Duren Utara

| ara Jakarta (Almt: J1. Tan)
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metode transportasi secara optimal maka perusahaan akan menﬁcluarkan biay,
transportasi yang lebih besar. Oleh karena itu, agar proses pengiriman ke tempat tujuap
dapat berjalan lancar dan efektif, perlu dipilih metode transportasi yang tepat.

Metode transportasi diharapkan mampu mengefisiensikan ‘biaya transportasi, karen,
metode transportasi dirancang untuk melakukan opt1mafllsam terhada_p variabel-variabe|
yang digunakan untuk memecahkan masalah transportasi. Termas::uk dlanta:anya.l masalah
pengiriman barang dari beberapa sumber ke bebera;:fa tempat tujuan dengan biaya yang
efisien. Masing-masing sumber tersebut mempunyai kapasitas (penawaran) pengiriman
tertentu, sedangkan masing-masing tempat tujuan ini mempunyai kebutuhan (Permintaan)
dalam jumlah tertentu pula. .

Salim (2006: 43), berpendapat bahwa biaya transportasi merupakan faktor penent
dalam transportasi yang berguna dalam penerapan tarif, dan alat kontrol agar
pengoperasian mencapai tingkat efektivitas dan efisien. Adapun Subagyo, Handoko, dan
Asri (2000: 87), berpendapat bahwa biaya transportasi adalah biaya-biaya alokasi dari
satu/beberapa sumber ke tempat-tempat tujuan berbeda-beda. Frederick, Mark, dan
Lieberman (2000: 159) mengasumsikan biaya transportasi tersebut proporsional dengan
jumlah barang yang didistribusikan. Biaya ini merupakan biaya distribusi per unit
dikalikan dengan jumlah barang yang didistribusikan.

Tiga hal penting yang harus diperhitungkan oleh perusahaan yang merupakan
komponen biaya transportasi, yaitu jarak, biaya transportasi dan lokasi pabrik. Apabila
perusahaan mempunyai beberapa gudang (sumber) dan berbagai daerah tujuan
pengiriman, harus diperhitungkan secara cermat segi biaya, ketepatan waktu pengiriman,
dan efisiensi pengiriman karena pengiriman yang dilakukan harus memperhitungkan biaya
operasional yang ada.

Biaya transportasi juga merupakan salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam penentuan lokasi suatu industri (pabrik). Perusahaan harus memastikan bahwa pada
lokasi terpilih tersebut suatu pabrik tersedia infrastruktur yang sesuai dengan tujuan,
deka} .dcng.an pasarfbahan-baku, armada.pengangkutan barang yang sesuai. Dengan
demikian biaya transportasi untuk mengirim barang dari suatu sumber ke sumber lain
dapat ditekan seminimal mungkin.

Menurut Salim (2006: 3), faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan
biaya transportasi adalah: () perbandingan antara bobot dan volume barang (ton/m’), (b)
tingkat kerusakan barang, (c) kemungkinan merusak barang lain, (d) harga pasar, (€) jarak
angkutan, (f) frekwensi dan volume angkutan, (g) tingkat persaingan dengan sarana

angkutan lain, baik intermoda maupun intramoda, (h) biaya yang berhubungan dengan
jasa-jasa yang dihasilkan, (i) faktor-faktor khusus yang mungkin mempengaruhi angkutan.

Salim (2006: 45) juga menjelaskan bahwa jumlah biaya transpognasi tergantung
dari (a) jarak dalam satuan ton-kilometer, (b) tingkat penggunaan kapasitas angkuta?
dalam ukuran waktu, (c) sifat khusus dari muatan Dengan demiki blima tmnsportasi
dikelompokkan dalam tiga komponen biaya, yaitu: P ta:n dalay :alanan),
(b) biaya penyediaan dan persiapan alat-alat angkutan teumasey oo ot Foopan dan

laya penyimpanan

terminal (biaya berhenti), (c) biaya-biaya khusus yang ditimbulkan oleh sifat khusus
muatan.

Menurut Salim (2006: iaya-bi i
diantaranya adalah: -5 46), biaya-biaya yang termasuk dalam biaya transportas’
a. Biaya berhenti (termasuk biaya penyediaan dan i an

; . Bt 3 persiapan laksanak
fungsi transportasi) meliputi: (i) Alat angkutan dan ;moﬁgad?ga;?f (ii) Biay?

08 —




| & ‘ndekatan kuantitatif yang dapat membantu meny
| %ﬁm bermacam-macam. Metode terse

( Maim‘e”a”c_e) yang mencakup penggantian sp
Pﬂ.awatﬂﬂh enti (parkir, berlabuh, mendarat di lapangan 2o i
e gan terbang).; (iv) Biaya

jayd i labuhan).; i : : : .
ga;yimpﬂ“a“ (garasi, pelabuhan).; (v) Biaya inspeksi teknis dari jawatan yang

are-parts dan pelumas.; (iii)

persangkU2h ional meliputi (i .
: alanan dan operasional meliputi (i) Bahan baker; (i1) Pungutan- i
b, z::‘gy:hp;:]]an (khusus di bidang usaha pengangkutan laut biaya jasigasap:ar:ﬂ;tant: :
oods, YANE mengatur kapal ke pelabuha.n atau keluar dari pelabuhan tertentu) A
Biaya-biaya khusus tergantung pada jenis muatan meliputi: (j) Lindungaﬁ muatan
A pengm-uh-pengaruh alaﬁl- di perjalanan (hujan, matahari dan lain-lain).; (ii)
mmh'cﬁhml. angkutan hewan; (iii) Khusus untuk penumpang, penyediaan akomc:dasi
dﬂnkonsumSl'

mmAHASAN

Handoko (2000: 77), metode transportasi adalah suatu teknik riset operasional
jon research) yang sangat membantu dalam pembuatan keputusan-keputusan
mengenai lokasi pabrik dan/atau gudang. Subagyo, Handoko, dan Asri (2000: 87),
mendefinisikan metode transportasi sebagai suatu metode yang digunakan untuk mengatur
distrbusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama, ke tempat-tempat
yang membutuhkan secara optimal. Sedangkan menurut Heizer dan Render (2001: 776),
“model transportasi” adalah suatu prosedur interaktif untuk memecahkan suatu masalah
dalam upaya peminimuman biaya pengiriman ke serangkaian tujuan.

Menurut Aminudin (2005: 63), metode transportasi adalah suatu prosedur khusus
mik mendapatkan biaya minimum dalam pendistribusian unit produk yang homogen
4 sejumlah titik penawaran (sumber) ke sejumlah titik permintaan (tujuan). Suyadi

' no (2007: 263) mendefinisikan metode transportasi adalah bagian dari /inear
Programming yang membahas tentang minimisasi biaya transportasi dari suatu tempat ke
¥mpat lain. Pengertian yang sama dikemukakan oleh Chase, Jacobs, dan Aquilano (2004:
o) dengan nama metode spesial dari /inear programming. Nama tersebut diperoleh din
M{Pﬁd& keterlibatan masalah transportasi Pfoi‘;k dartl ggﬁoﬁm a.§
Nhpa__ | % . y . 49), meto
| fjuan. Menurut Krajewski dan Ritzman (2007 )elesaikan  asalah fasilitas
but digunakan untuk menentukan pola

| Ya.ng meminimalkan biaya pengangkutan produk dari dua atau lebih lokasi, atau

dmmdiaan, dua atau lebih gudang/tujuan.

h darj e transportasi. Metode transportasi berhu

. bungan dengan pcngalokaS:::
P, . . : rmintaan). Data ¥
iy, i berbagai sumber (penawaran) ke sejumlah tujuan (PEIWEIRC ) g,

ﬁ ; dan tujuan. Metode transportasl mem«p%ka:n;:r b;i’:;? tra:gxsponasi.
alokasi yang optimal dengan tujuan meminii

: _ . kan dapat mencari rute
M metode transportas, perusahaan dx.harap minimum_kan total

] . salnya, me
%z:::a:km mengoptimalkan tujuan tertentu, s waktu yang di

g ‘llj Ortasi, memaksimumkan laba, atau meminim an dari sumber ke tujuan

transportasi dan produksi itu minim

- e

iy, JUan m . iadwalan pengirim i
Sl o o s e L s




/Tahun XIV, No. 01, Februari 2010: 97-107
ajemen ,

m

.\ menemukan penyelesaian yang layak sccara bertahap untuk menc;
un me

aya
transportasi yang minimum.

; model transportasi diformulasikz}n_ menurut karabs... .
Menurut Taylor (2000: il aitu: (1) Suatu barang dipindahkan (tr aklenshk“

- : salahannya, ¥y . : g ans :
gar'ah‘?:;:ll:hl;nuﬁbi?nliatcmpat tujuan dengan biaya-biaya seminimum mungkip, . (o,
ari sej

),
3 In.; (2) T
sumber dapat memasok suatu jumlah tertentu untuk memenuhi jumlah permin “ Tiap
Yangbe;s;;:;:atm@- menurut Suyadi Prawirosentono (2007: 424), beberapa Persyarat,
yang harus dipenuhi dalam menyelesaikan me.tode trgnsponas.i adalah ketersediaan da*;
tentang: (1) Tempat asal yang berupa antara lain pabnk,. pekerja, kapasitas Produksj,
data lain yang berkaitan dengan masalah pengalokasian produk yang dihadapi; (y
Tempat tujuan yang berupa antara lalr} lokasi gudang, lokasi pemasaran, jenis pekerjaan,
jadwal permintaan.; (3) Biaya alokasi per unit dar} tempat asal ke tempat tujuan.; (4)
Jumlah barang di tempat asal.; (5) Keseimbangan jumlah barang yang tersedia dengan
jumlah permintaan.

Menurut Yamit (2003: 109), faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
penggunaan metode transportasi adalah (a) kapasitas pabrik sebagai sumber, (b) kapasitas
permintaan di wilayah pemasaran atau gudang sebagai tempat tujuan, (c) biaya produksi
masing-masing pabrik, (d) biaya distribusi dari tempat asal ke tempat tujuan. Menurut
Stevenson (2005: 374), informasi yang diperlukan agar metode transportasi dapat
digunakan adalah (a) daftar daerah asal dengan kapasitas persediaan per periode, (b) daftar
daerah tujuan dengan masing-masing permintaannya per periode, (c) biaya pengiriman
dari daerah asal ke masing-masing daerah tujuan.

Tujuan metode transportasi. Menurut Heizer dan Render (2001: 213), tujuan metode

transportasi adalah pencarian biaya transportasi terkecil untuk memindahkan atau

mengirim barang dari beberapa sumber menuju ke beberapa tempat tujuan. Pendapat yang
sama dikemukakan oleh Stevenson (200

1 5: 374), bahwa tujuan penerapan metode
transportasi adalah untuk menentukan bagaimana cara mengalokasikan persediaan yang
ks el beberapa pabrik ke beberapa gudang yang melakukan permintaan terhadap suat
barang, dimana total biaya pengiriman adalah minimum. Eddy Herjanto (2006: 51), jug?
mendukung pernyataan tersebut dj atas, bahwa metode transportasi dapat diperoleh suat

alokasi distribusi barang yan s . ' urut
s _Yang dapat meminimumkan total biaya transportasi. Menurt’
Aminudin (2005: 64), tujuan metode tr y 3

— ; : ansportasi adalah merencanakan pengirman &
,’:“mbm o ke tujuan sedemikian rupa untuk meminimumkan total biaya transporis

dan tenEntu

dan

3

. itas
d::tiin kebutuhan. Bila kebutuhan tidak sama dengan kaP*>

menyelesaikannya harus dibuat kolom gen e

jsian

0 omaia;\ Jumlah isian bari g My row) dengan biaya nol (0), sehingga jumlah

s egeneracy, Mas 1l | G
terisj kurang dar; m+n— ?{ageﬂegiﬂeracy terjadi apabila jumlah sel seg! empa_:dan

\pengertian bahwa m adalah banyakny2 patl
100 e




Efisiensi Biaya Transportasi Melalui Pe
puenioop A ndekatan Metod
. — it iagn e Transportasi

Wiy

olom. Untuk mengatasi masalah ini, di .
iisi der}gan' nol (0). Dummy dil aku--k:rilt;ie;l:;lzinmi:] 'lt?;sns buatan
basis untuk dijadikan sel basis. Meskipun pemilihan ;l salah satu
usahakan agar dapat dibentuk jalur tertutup setiap sel Em]:ﬂy dapat
Menurut vamit (2003: 223), syarat yang harus dipenuhi dalam e -
 adalah banyaknya sel basis harus memenuhi rumus (m + n - ])agi ;:13::]

) a

ransports i

{n) men unjukkan bm}yaknya baris atau tempat asal dan (n) menunjukkan banyakn
kolom atay tempat tujuan. B
etode elesaian Masalah Transportasi. Untuk memecahkan masalah transportasi

Peny’ :
pemecahan awal. Selanjutnya diperbaiki hasil pemecahan awal

nengurangi biaya secara bertahap melalui iterasi bergantian sampai bi
ainimum ditemukan. Semua metode yang ada terfokus pada biaya transportasi r\,:laja;;lﬁ
e pemecahan tiap metode berbeda. Tabel transportasi awal untuk mer;yel |
transportasi sebelum eksekusi dengan menggunakan metode transportasi seperti
ertera di bawah ini
G
) § G G2 Gi Gn aj
Cui Ci2 Cy Cin
Py aj
Xn X2 Xij Xin
Ca Cx Cy; Can
P, a
Xa1 X2 Xy X2n
C; Ci i Cin
Pi il 2 C 1) a'
Xi X2 Xij Xin
Xml sz ij an
Metoge g4,: . - : Jayak awal dalam
g, 0 1U8i Awal. Menurut Sri Mulyono (1991 108), ada tiga solusi layak @
' A metode least cost dan metode VAM

Wogepg rtasi, yaitu metode North-west corner:

mﬂmﬁon method).

gy tiga -west corner (sudut barat laut). .

' 136) metode yang lainnya untuk mencari solusi aW el ahstichl)

' » Prosedur metode north-wes! corner adalah: (a) Penglﬁlank:sikan jumlah
Ujung kiri sebelah atas (north-wes! corner):; (®) | Ale memenuhi

(erbesar) sesuai dengan syaratnyd, SchiDESd fisibe: dapat suplai yang

> (¢) Bergerak ke kotak sebelah kanan apabila “‘”’Lﬁ rup:sampai suplai

%hdak cukup, bergerak ke kotak di bawahnya. Berge R

~19a permintaan sudah dipenuhi.

101




. h west corner adalah se|
: . centono (2007: 266), nort adalah sel yapg |
Menurut Suy&dl_ I;:mki‘?ir:ts:sn ' aksudnya sel yang terdapat_pa_lda pojok kiri atag dar; E::apaz
di sudut atau pojo o "kah pertama yang harus diisi. Metode north-wes; ik
- rhitungannya dimulai dari sudut barat daya (sej ‘:_’"!er

up

sel ?ETSehmg

ada bata,Sa_n

PO ang pe :
merupakan sebuah I:;:E:;lcyan gsebanyak mungkin unit yang tersedia pada

kiri :tla:s) di n:ha:lt vasikan adalah jumlah yang memungkinkan, terbatas p
Jumlah yar dmg permintaan untuk sel tersebut. - . .
penawaran hasil diperoleh hanya solusi awal, sehingga tidak perlu OPtimup

e north-west corner adalah setiap aloke.ls.t tidak memperhatikan besarn..

{f;wmwﬁa yang dituntut adalah sudut kiri atas dan sudut kanan py.

sel basis. Menurut Handoko (2000: 87), metode north-west corner tigy)

praktis untuk mencari penyelesaian optimal suatu masalah transportasi yang kompjej

isamping itu perhitungannya banyak memakan _waktu karena fdokas: pertama |ehj,

berdasarkan posisi sel dalam tabel dan bukan biaya transportasi per unit. Akibatpy
mungkin diperlukan beberapa solusi tambahan sebelum solusi optimum diperoleh.

Metode least cost (biaya minimum). Metode biaya minimum berusaha mencapai tjuar
biaya dengan alokasi sistematika pada kotak-kotak sesuai dengan besarnya biaya
transportasi per unit. Dasar pemikiran metode least cost adalah pengalokasian ke se|
dengan biaya terendah, dimana alokasi awal dilakukan pada sel yang mempunyai biay
terendah.

Menurut Taylor (2000: 238), langkah-langkah yang dilakukan pada metode biaya
minimum (feast cost) adalah sebagai berikut: (a) Alokasikan sebanyak mungkin ke sel
fisibel dengan biaya transportasi minimum dan sesuaikan dengan kebutuhan rim: (b)
U]mgilmghh(l)sampaikehumhanﬁmtelahterpenuhi.

Hasil biaya transportasi yang dihasilkan akan lebih kecil jika dibandingkan dengan
mmd:? north-west corner. Oleh karena itu, metode biaya minimum lebih efisien
dibandingkan dmsan metode north-west corner. Alasannya karena metode inl
menggunakan biaya per unit sebagai kriteria alokasi sementara, sedangkan metode rori/-
o hdak.Akibam)m banyak iterasi tambahan yang diperlukan untuk mencapd

sehingga wakt . ptimal atau mendekati OP :

peshifungan lebih cepat. Metode VAM sclalu memberikan B o

Kenyataannya metode north-west corner dan least cost (biaya (5= =
mm}@dwpumr 2pa kasus, solusi awal yang diperoleh melalui V ak

matriks yang Munj“kh:?m(}: ), langkah-langkah metode VAM ada]ah:.(ao Bzif

masing sumber, dan biay kebutuhan masing-masing tempat tujuan, kapasitas ™
Wk;cil, yaimﬂb;ampo rasi per unit.; (b) Carilah perbedaan atau sehsnhiﬂ

kolom.; (c) Pilih seijsih myamtm’l dan biaya terkecil kedua untuk se{iﬂtpnu;b;“ddm

(2; (d) Ak’kmkm S di antara Sehs:h—selmh yang telah d]hlyarﬂt' syars!
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: emudian isilah alokasi maksimum pada sel te :
golom ltt:bedaan (selisih) biaya ke dua untuk setiap baris d;f,eiﬁ:;,,}l ©) La.k"ka"
AhituE”. sebelumnya. D'fllam hal ini perlu dicatat bahwa perhitungan S:Fp?}?;( g
Mdd(cfl rhatikan baris atau kolom yang telah diberi e
. gk mempe! ol g S 1beri alokasi. Dari hasil
i n'wn gan selisih ke dua ini, kita ulangi prosedur yang sama dalam langkah (3), (4)

w(ﬂ ecara sepintas meto e VAM lebih panjang dari metode north-west corner akan

. yAM akan memben_kan hasil yang sudah. mendekati optimum bahkan Seri;lgkali
'Wbeﬁkan hasil yang optimum. Namun pengerjaan metode VAM tidak menjamin total
o um, Oleh karena itu sesudah semua produk dialokasikan, sebaiknya sel bukan
W(koso ng) diuji apakah memiliki nilf_;li lebih besar sama dengan nol (positif). Hal ini
s ntuk menjamin bahwa total biaya benar-benar minimum. Pendapat yang sama
, mukakﬂﬂﬂ oleh Johannes Supranto (2000:. 186), bahwa metode VAM tidak menjamin
_m penyel esaian yang optimum, akqn tetapi sangat berguna karena alasan berikut ini: (a)
- 7Y mwghasilkan pemecahan optimum.; (b) Dapat menghasilkan penyelesaian yang
_ dekati optimal dengan usaha yang tidak banyak, sehingga dapat dipergunakan untuk
Wghh menuju pemecahan yang optimal.

,': : Tabel Metode VAM (Vogel’s Approximation Method)

Perbedaan

P Q R S Kapasitas baris

Cap CAQ Car Cas

:‘ [ Xap XAQ XarR Xas

Cgp CBQ Car Css

Xgp XBQ XBRr XBs

Cep Cco Cer Ces

, T . lus ;
Solusi Optimum, Menurut Aminudin (2005: 10 se:;:t‘:hlks?nengkaji optimalitas.

b langkah perik utnya adalah evaluasi pemecahan pada pemecahan awal
dkukan dengan menunjuk jumlah paris dan kolom Tuiuan evalussi ini

perbaikan untuk mencapai solusi OPUTRT baik, Metode D

an ada tidaknya rencana pengiriman Ya1é iy K
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mencari solusi optimum adalah metode Stepping Stones dan Mudiﬁed “""""'bum,n

i lusi layak dasar dipe
Metode stepping stones (batu loncatan). Sctclahbso u}? bi: v Ipt.{nlch dar
masalah transportasi, selanjutnya mcnckaq ke bawa - ]{ dn.kprmaa: dengan,
memasukkan variabel non basis (yaitu alokasi barapg ke ko‘ _kosong) ke dalam Solug
Proses evaluasi variabel non basis yang memungkinkan terjadinya perbaikan goly;
kemudian mengalokasikan kembali dinamakan metode stepping stones. Mctr;dc ini
mendasarkan solusi persoalan transportasi dengan melakukan perbaikan bertingl 4,
solusi awal telah disusun. .

Mf:nyuﬁtg Handoko (2000: 83), langkah-langkah yang dilakukan pada Metode
stepping stones adalah sebagai berikut: (a) Memilih se‘:l (kotak) kosong untuk dievaluas;
Menentukan jalur tertutup (jalur “minus-plus”) melalui pemmdahan secara horisonta] dap
vertikal sampai suatu nilai yang dilingkari dicapai oleh nilai berlingkaran lainnya dajap,
kolom atau baris yang sama.; (b) Pemindahan sepanjang jalur tersebut mulai darj s
kosong yang dipilih secara horisontal atau vertikal sampai mencapai sel kosong yang
sama.; (¢) Memberi tanda plus (+) dan minus (-) untuk setiap sel dalam jalur, sejal,
dimulai dengan tanda plus untuk sel kosong yang dievaluasi.; (d) Hitung jumlah biaya
transportasi per unit untuk semua sel dalam jalur dengan memperhatikan nilai-nilai plus
dan minus.; (¢) Ulangi prosedur-prosedur ini sampai semua sel kosong dievaluasi dan
masukkan hasil-hasil tanpa lingkaran.; (f) Suatu nilai positif setelah evaluasi sel
menunjukkan kenaikan biaya dengan adanya realokasi, suatu nilai negatif mencerminkan
penurunan biaya.

Apabila hasil pengujian terhadap sel kosong dan segi empat cair (closed path)
semua positif atau sama dengan nol, berarti kombinasi pemilihan daerah alternatif antara

daerah supply dan demand ini sudah optimal dan menghasilkan biaya transportasi yang

Modified distribution method (MODI). Metode MODI pada dasarnya adalah suatu
modifikasi dari stepping stones. Namun pada metode MOD] perubahan pada sel tertentu
secara sistematis tanpa mengidentifikasi lintasan sel-sel kosong seperti pada metode
stepping stones. Metode ini melakukan evaluasi dari suatu lokasi transpor secara matrik,
sehingga hasil evaluasi menunjukkan suatu indikator keseluruhan,

Menurut Yamit (2003: 238), dalam metode MODI tidak menggunakan jalur
tertutup, kecuali pada saat menentukan sel yang akan keluar basis (perpindahan tabel).
Oleh karena itu, Metode MODI merupakan cara yang lebih efisien di dalam menghitun?

, hanya membutuhkan satu jalur tercepat. Jalur

d?ln

) awal yang easible.; (t) Tambahkan variabe &
3 ari nilai R; maupun K; untuk setiap s

dengan menggunakan rumus: R, + K; = C; dengan memisalkan salah satu nilai Ri a2 &
sama dengan nol (0).; (d) Hitung indeks perbaikan untuk semua sel bukan basis deng®”

Kj. ; ([e) Tentukan sel yang akan masuk basis dc’niz;
m iliki H 3 clo
path Galur tertutup) untuk menentigan ) . "eBAL terbesar, Kemudian buatlah ¢/o%

| yang akan keluar basis dengan memilih jum
+ (f) Tabel optimum tercapai apabila sel P
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' a memiliki nilai > 0.; (g) Jika tabel belum opti .
#’i"."”ngga"mditemukan tabel optimum. Optimum, ulangi kembali langkah
0 Tabel Metode MODI (Modified distri

(Modified distribution)
K= K; = K= K. =
Ke P Q R
D"i 5 Kapasitas
A
X X
o AP AQ X AR Xas
‘é 5 CBP CBQ CBR. CBS

| Xgp XBQ XBR Xgs

k C Cep CCQ Ccr Ccs
Xcp Xcq Xcr Xcs

s perhitungan besarnya biaya transportasi yang dikerjakan dengan menggunakan

ttanspOttasx tentunya akan menghasilkan total biaya tra.nIJSPDrtaSI yang

h:g“gm aplikasi perhitungan metode transportasi maka dapat dilihat pada
s i ini.

~_ Apabila perusahaan memiliki tiga buah pabrik (A, B, dan C) dan tiga buah
Y,_ dan 7). Perusahaan akan mengalokasikan produknya dari masing-masing
ke masing-masing gudang. Adapun kapasitas pabrik dan kebutuhan gudang serta

angkut per unit untuk masing-masing pabrik ke masing-masing gudang adalah

i Kapasitas Produksi

Pabrik (jutaan unit)

50

100

75 s ——
e

Kebutuhan

Ky  (utaanuni)

70
60
o a0 St
T e
Ke X —_"-’i/‘/%——"
100 ___,_,22-—/‘/36,”
110 T

__§-0_——"—'-—/

105




Jurnal Manajemen/ Tahun XIV, No. 01, Februari 2010: 97-107

Kasus di atas apabila diselesaikan dengan menggunakan metode transportasi solys; awa
(north-west corner/biaya terkecil/ VAM) dan solusi optimum (stepping srones/M()DI)
akan memberikan hasil seperti tabel di bawah ini:

Ke
Dant X Y Z Kapasitas

! 100 25 70 50

¢ 50 X
" 40 110 50 100

5 X 95

50 30 95

v 65 10 X 12
Kebutuhan | 7 60 95 225

Besamya total biaya transportasi untuk kasus di atas adalah:
TC  =50(25) + 5(40) + 95(50) + 65(50) + 10(30)
=9.750 (dalam jutaan)

Tabel transportasi optimal tersebut merupakan proses perhitungan menggunakan metode

transportasi solusi awal (north-west corner/biaya terkecil/VAM) dan solusi optimum

(stepping  stones/MODI). Besarnya biaya transportasi tersebut merupakan biaya

m minimum, maksudnya tidak ada biaya lain yang lebih rendah dari biaya

pengiriman barang dapat berjalan den;:n dlﬁ(l:angkannya biaya-biaya yang tidak perlu,

meningkatkan efisiensi perusahaan Dengan d ar, ,:lnghematan tenaga dan waktu, sertd

mecahka.n persoalan dari sumber mana i,

sehingga akan dapat diperoleh jumlah biaya mm:e fel.npat tujuan yang mand
minimum.
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